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ABSTRAK  

RACHMAD JANNIFER, PENGARUH MOTIVASI, SANKSI, DAN 

KEDISIPLINAN TERHADAP KENAIKAN JABATAN PEGAWAI BIRO 

OPERASI POLDA SUMSEL (dibawah bimbingan Bapak MA Baidowi, S.E, 

M.M dan Ibu Nur Even,S.E,M.M ) 

Satuan Kerja Biro Operasi Polda Sumsel merupakan salah satu satuan 

kerja yang berada di Polda Sumsel. Biro Operasi Polda Sumsel adalah satuan 

kerja yang bergerak dalam bidang pengendalian kegiatan Operasional Kepolisian, 

dan Biro Operasi juga bergerak dibidang pembuatan Mou atau kerja sama antara 

pihak Lembaga atau perusahaan dengan Polda Sumsel baik itu kerja sama dalam 

bidang Pendidikan, pengamanan, pengawalan dan lain – lain, pekerjaannya yang 

sangat dinamis sehingga membuat pegawai Biro Operasi Polda Sumsel harus 

dituntut bekerja  dengan baik dan memiliki kedisiplinan yang baik.. 

 Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : dilihat dari persamaan regresi 

linier berganda Y = 3,125 + 0,349 X1  + 0,373 X2  + 0,179 X3  hal ini 

menunjukkan bahwa Motivasi, Sanksi Dan Kedisiplinan Secara Simultan Dapat 

Meningkatkan Kenaikan Jabatan Pegawai Biro Operasi Polda Sumsel, dengan 

kata lain bahwa Pengaruh Motivasi, Sanksi Dan Kedisiplinan sangat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap Kenaikan Jabatan Pegawai Biro Operasi Polda 

Sumsel. Terbukti dari hasil analisis statistic yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukan bahwa nilai R Square (R
2
) sebesar 0,914 (90,40%), angka tersebut 

menggambarkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(Motivasi, Sanksi Dan Kedisiplinan) terhadap variabel dependen (Kenaikan 

Jabatan) sebesar 90,40 % sedangkan sisanya yaitu 9,60% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam peneliian ini. 

Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukan bahwa variabel Motivasi, 

Sanksi Dan Kedisiplinan secara bersama-sama mempengaruhi Kenaikan Jabatan. 

Hal ini menunjukkan dengan nilai sig F (0,000) < 0,05. Hasil uji parsial juga 

menunjukkan bahwa variabel Motivasi mempengaruhi Kenaikan Jabatan 

ditunjukkan dengan nilai sig t (0,001) < a (0,05), variabel Sanksi mempengaruhi 

Kenaikan Jabatan ditinjukan dengan nilai sig t (0,006) < a (0,05). Dan variabel 

Kedisiplinan mempengaruhi Kenaikan Jabatan ditunjukkan dengan nilai sig t 

(0,031) < a (0,05). 

Biro Operasi Polda Sumsel harus lebih Motivasi, Sanksi Dan Kedisiplinan 

sebaiknya melakukan penilaian Kenaikan Jabatan Pegawai Biro Operasi Polda 

Sumsel secara rutin yaitu satu bulan sekali guna mengevaluasi. Apabila 

mendukung, sangat baik untuk memfasilitasi dan memberikan motivasi,arahan 

dan juga solusi pada Kenaikan Jabatan Pegawai Biro Operasi Polda Sumsel oleh 

atasan agar Kenaikan Jabatan semakin baik. 

 

Kata kunci : Motivasi, Sanksi,Kedisiplinan dan Kenaikan Jabatan 
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ABSTRACT 

 

RACHMAD JANNIFER, THE EFFECT OF MOTIVATION, SANCTIONS, 

AND DISCIPLINE ON EMPLOYEE POSITIONS OF THE OPERATIONS 

BUREAU OF SUMSEL POLICE (under the guidance of Mr. MA Baidowi, 

S.E, M.M and Mrs. Nur Even, S.E,M.M ) 

The South Sumatra Police Operations Bureau is one of the work units in 

the South Sumatra Police. The Operations Bureau of the South Sumatra Police is a 

work unit that is engaged in controlling the activities of the Police Operations, and 

the Operations Bureau is also engaged in the making of an MoU or cooperation 

between institutions or companies with the South Sumatra Police, whether it is 

cooperation in the fields of education, security, escort and others. , the work is 

very dynamic so that the employees of the South Sumatra Police Operations 

Bureau must be required to work well and have good discipline. 

The results of this study are as follows: seen from the multiple linear 

regression equation Y = 3.125 + 0.349 X1 + 0.373 X2 + 0.179 X3 this shows that 

Motivation, Sanctions and Discipline Can Simultaneously Increase the Promotion 

of Positions for Officers of the South Sumatra Police Operations Bureau, in other 

words that The influence of motivation, sanctions and discipline has a very 

significant impact on the increase in the position of the South Sumatra Regional 

Police Operations Bureau. It is evident from the results of statistical analysis 

conducted by researchers showing that the value of R Square (R2) is 0.914 

(90.40%), this figure illustrates that the percentage contribution of the influence of 

the independent variable (Motivation, Sanctions and Discipline) on the dependent 

variable (Position Promotion) is 90.40% while the remaining 9.60% is influenced 

by other variables not examined in this study. 

The results of hypothesis testing simultaneously show that the variables of 

Motivation, Sanctions and Discipline simultaneously affect the Promotion of 

Position. This shows the value of sig F (0.000) < 0.05. The results of the partial 

test also show that the Motivation variable affects the Promotion as indicated by 

the value of sig t (0.001) < a (0.05), the Sanction variable affects the Promotion of 

Position indicated by the value of sig t (0.006) < a (0.05). And the Discipline 

variable affects the Promotion as indicated by the value of sig t (0.031) < a (0.05). 

The South Sumatra Police Operations Bureau must be more motivated, sanctioned 

and disciplined, it is better to evaluate the promotion of the South Sumatra Police 

Operations Bureau employees regularly, which is once a month to evaluate. If it 

supports it, it is very good to facilitate and provide motivation, direction and also 

solutions for the promotion of the South Sumatra Regional Police Operations 

Bureau by superiors so that the promotion is better. 

 

Keywords: Motivation, Sanctions, Discipline and Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pegawai merupakan elemen penting dalam sebuah lembaga, instansi, 

organisasi atau perusahaan, hal tersebut membuat karyawan perlu diberdayakan 

dan diperhatikan dengan baik agar mampu menghasilkan upaya kerja yang 

optimal sehingga dapat mencapai tujuan atau target yang diinginkan, maka  

sebuah lembaga, instansi, organisasi atau perusahaan perlu mengetahui 

bagaiamana cara meningkatkan kinerja pegawai sehingga pegawai bekerja dengan 

baik dan tidak melakukan pelanggaran, pengaruh motivasi sangat penting di 

sebuah lembaga, instansi, dan organisasi karena ketika pegawai bekerja dan ada 

motivasi disana maka dia akan lebih giat bekerja tidak cepat jenuh dan stress 

dalam bekerja dia akan bekerja dengan baik untuk mencapai target dan mencapai 

tujuannya maka daripada itu sebuah lembaga harus memberikan motivasi kepada 

setiap pegawainya agar tujuan organisasi dapat tercapai dan semangat pegawai 

bisa terpelihara, selain pengaruh motivasi dibutuhkan juga adanya sanksi baik itu 

sanksi fisik ataupun sanksi administrasi, pengaruh sanksi disebuah organisasi 

sangatlah besar karena dengan adanya sanksi para pegawai akan menjaga 

pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan aturan organisasi, karena jika 

mereka melakukan pelanggaran ataupun masalah maka mereka akan dikenakan 

sanksi, selain pengaruh motivasi, dan sanksi , sebuah organisasi juga harus 

menjaga kedisiplinan pegawai, karena pengaruh disiplin sangatlah besar saat 
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pegawai disiplin dalam bekerja dia akan dengan baik bisa mengontrol 

pekerjaannya, dan saat dia tidak disiplin dalam bekerja dia akan merusak 

pekerjaannya dan akan berimbas melakukan pelanggaran, disinilah peran 

organisasi berjalan mengontrol pegawai saat pegawai tersebut sudah kendor 

dalam kedisiplinan saat bekerja, memberikan teguran ataupun nasihat agar dia 

kembali disiplin lagi.  

Pengaruh motivasi, sanksi dan kedisiplinan sangatlah penting bagi sebuah 

organisasi ataupun lembaga karena ketika adanya motivasi, sanksi dan 

kedisiplinan pegawai akan bekerja dengan sangat baik, dia akan menghindari 

pelanggaran ataupun terkena sanksi, dan dia akan disiplin dalam bekerja dan itu 

semua akan berpengaruh terhadap kenaikan jabatan, karena ketika seorang 

pegawai bekerja dengan baik di sebuah lembaga atau organisasi dia akan 

diperhatikan oleh lembaga atau organisasi, saperti halnya di satuan kerja Biro 

Operasi Polda Sumsel ketika seorang pegawai bekerja dengan sangat baik  maka 

pegawai tersebut akan menerima haknya seperti kenaikan pangkat, dan kenaikan  

jabatan dan ketika mereka bekerja tidak baik, pernah terkena sanksi dan memiliki  

disiplin yang buruk maka mereka tidak akan pernah menerima kenaikan jabatan 

dan akan terkena sanksi, maka daripada itu Keberadaan manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) merupakan salah satu hal sangat penting dalam organisasi 

maupun perusahaan. Tanpa fungsi MSDM yang berjalan baik, maka individu 

yang ada di dalamnya tidak akan mampu menjalankan tugas dengan baik. Tanpa 

adanya manajemen sumber daya manusia ini, maka akan tercipta lingkungan kerja 
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yang tidak sehat dan menimbulkan kesenjangan antar pegawai, sehingga berimbas 

terhadap jalannya lembaga atau organisasi.  

Faktor yang dapat mempengaruhi yaitu Motivasi menurut Hasibuan dalam 

Kurniasari, (2018) motivasi kerja merupakan suatu perangsang keinginan dan 

daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motivasi mempunyai 

tujuan tertentu yang ingin dicapai. Selain itu Siagian dalam Kurniasari, (2018) 

mengemukakan motivasi kerja adalah keadaan kejiwaan yang mendorong, 

mengaktifkan atau menggerakkan yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku, 

sikap dan tindakan seseorang untuk mencapai tujuan . Motivasi kerja mampu 

mengarahkan para SDM agar melaksanakan tugasnya dengan baik dan terutama 

terhadap  para pegawai. 

Sumber daya manusia dapat perhatian didalam sebuah lembaga atau 

organisasi  Pegawai yang dianggap bagi organisasi adalah pegawai yang memiliki 

kinerja dan disiplin yang baik tidak pernah melakukan pelanggaran dan memiliki 

motivasi sehingga dapat. Kenaikan jabatan terhadap pegawai berlaku nyata 

disetiap pegawai dan sebagai prestasi kerja yang dihasilkan pegawai itu sendiri 

dengan peran lembaga/organisasi, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

seorang pegawai terhadap kenaikan jabatannya 

Faktor kedua yaitu Sanksi. Menurut J.c. t Simongkir, Rudy T.Erwin dan 

AJ. T. Prasetyo, dalam Imaduddin, (2019), Sanksi adalah alat pemaksa untuk 

mematuhi aturan, undang – undang, misalnya sanksi terhadap pelanggaran 

undang-undang dan Sanksi adalah tindakan menghukum seseorang yang 

melanggar aturan. Peraturan atau undang-undang adalah tanda bahwa seseorang 
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melakukan sesuatu tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak harus 

dilakukan. Sanksi diperlukan untuk memastikan bahwa peraturan atau hukum 

tidak dilanggar, sanksi bertujuan  agar seseorang yang melanggar hukum dapat 

mengetahui kesalahan mereka dan tidak mengulanginya dan bersikap disiplin jika 

mematuhi hukum. dengan adanya sanksi mampu mengarahkan dan menjaga  para 

SDM agar melaksanakan tugasnya dengan baik dan tidak melanggar aturan atau 

ketentuan yang berlaku disuatu lembaga atau organisasi terutama terhadap  para 

pegawai. 

  Faktor ketiga adalah Kedisiplinan Menurut Rivai, (2019) Disiplin 

kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan 

adanya kedisiplinan mampu mengarahkan para SDM agar melaksanakan tugasnya 

dengan baik, sesuai dengan aturan dan tidak melanggar aturan atau ketentuan 

yang berlaku disuatu lembaga atau organisasi dan dengan adanya kedisiplinan 

seorang pegawai bisa dengan baik mengontrol pekerjaannya disebuah lembaga 

atau organisasi terutama terhadap  para pegawai. 

Kenaikan pangkat anggota polisi merupakan bagaian dari regenerasi 

sumber daya manusia (SDM) Polri yang bertujuan untuk membuat satuan 

komando anggota polisi yang profesional dan bermartabat. Lebih lanjut dalam 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2016, 

khusunya mengenai Administrasi kepangkatan anggota polisi. Pasal 1 yang 
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berbunyi bahwa: “pangkat adalah tingkatan kedudukan yang mencerminkan 

peran, fungsi dan tanggung jawab dalam penugasan. Administrasi kepangkatan 

adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis terkait dengan pangkat anggota 

polri sebagai bagian dari sistem pembinaan karier”. 

Kenaikan pangkat atau jabatan adalah penghargaan yang diberikan atas 

prestasi kerja dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil terhadap Negara dan 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang didapatkan  oleh seorang 

pegawai,  kenaikan pangkat atau jabatan merupakan dorongan kepada Pegawai 

Negeri Sipil untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dan pengabdiannya. Kinerja 

organisasi atau instansi sangat dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas 

dan kemampuan sumber daya manusia yang dimilikinya. Oleh karena itu peranan 

sumber daya manusia sangatlah penting , terutama sumber daya manusia yang 

disiplin dan memiliki loyalitas kerja yang tinggi karena sumber daya manusia 

yang berkualitas merupakan penggerak utama seluruh aktivitas instansi. Berhasil 

atau tidaknya pekerjaan yang diberikan oleh instansi dimulai dari usaha manusia 

itu sendiri dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja secara maksimal. 

Kenaikan jabatan merupakan faktor yang penting bagi suatu organisasi, karena 

kenaikan jabatan merupakan hasil kerja seorang pegawai yang ditampilkan 

sebagai prestasi kerja sesuai dengan peranannya dalam sebuah organisasi. Hal ini 

dikarenakan kenaikan jabatan terhadap pegawai adalah perwujudan perilaku 

pegawai bekerja dengan baik tidak pernah terkena sanksi dan memiliki disiplin 

yang baik. 
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Divisi Propam Polri dibawah kepemimpinan Irjen Ferdy Sambo mencatat 

sejumlah pelanggaran yang dilakukan oleh anggota Kepolisian Republik 

Indonesia (Polri) selama periode Januari hingga Oktober 2021. Namun, tahun 

2021 ini pada umumnya pelanggaran yang dilakukan polisi mengalami penurunan 

dibanding 2020. Berdasarkan data yang dihimpun, Divisi Propam mencatat data 

pelanggaran disiplin, kode etik profesi Polri (KEPP) dan pidana selama tahun 

2021. Pelanggaran dispilin anggota Polri, tercatat ada 1.694 kasus. Kemudian, 

pelanggaran KEPP ada 803 kasus dan pelanggaran pidana ada 147 kasus. 

Dibanding tahun 2020, pelanggaran disiplin, pelanggaran KEPP maupun 

pelanggaran pidana mengalami penurunan pada 2021. Tahun 2020, tercatat 

pelanggaran disiplin sebanyak 3.304 kasus atau turun 48,7 persen pada 2021. 

Lalu, pelanggaran KEPP ada 2.081 kasus atau turun 61,4 persen pada 2021. 

“Pelanggaran pidana tahun 2020 sebanyak 1.024 kasus atau turun 85,6 persen 

pada 2021,” kata Irjen Ferdy Sambo. Adapun, Divisi Propam Polri merinci jenis-

jenis pelanggaran yang dilakukan anggota Korps Bhayangkara. Tahun 2021, jenis 

pelanggaran disiplin berupa menurunkan kehormatan dan martabat negara 

sebanyak 807 kasus. Selain itu, meninggalkan wilayah tugas tanpa izin pimpinan 

ada 283 kasus; menghindari tanggung jawab dinas ada 258 kasus; menghambat 

kelancaran tugas dinas ada 128 kasus; pungutan liar (pungli) ada 38 kasus dan 

pelanggaran lain ada 179 kasus. 

Selanjutnya, jenis pelanggaran KEPP berupa etika kepribadian (beking 

dan calo) ada 322 kasus; etika kelembagaan (penyalahgunaan wewenang) ada 408 

kasus; etika kemasyarakatan (arogansi dan persulit penyelidikan) ada 71 kasus; 
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etika kenegaraan (netralitas pemilu) cuma 2 kasus. Sementara, jenis pelanggaran 

pidana berupa penyalahgunaan narkoba sebanyak 327 kasus; asusila / zinah / 

cabul ada 86 kasus; penganiayaan ada 82 kasus; pencurian ada 7 kasus; 

penggelapan ada 17 kasus; pungli, gratifikasi, penyimpangan anggaran dan 

korupsi sebanyak 48 kasus serta pelanggaran pidana lain-lain nihil alias nol. 

https://humas.polri.go.id/2021  

Satuan Kerja Biro Operasi Polda Sumsel merupakan salah satu satuan 

kerja yang berada di Polda Sumsel yang terletak di Jl. Jenderal Sudirman KM.  

4.5 Kota Palembang dan Biro Operasi Polda Sumsel memiliki tiga puluh pegawai 

yang terdapat di dalam  struktur organisasi Biro Operasi Polda Sumsel, dan Biro 

Operasi Polda Sumsel adalah satuan kerja yang bergerak dalam bidang 

pengendalian kegiatan Operasional Kepolisian, dan Biro Operasi juga bergerak 

dibidang pembuatan Mou atau kerja sama antara pihak Lembaga atau perusahaan 

dengan Polda Sumsel baik itu kerja sama dalam bidang Pendidikan, pengamanan, 

pengawalan dan lain – lain, pekerjaannya yang sangat dinamis sehingga membuat 

pegawai Biro Operasi Polda Sumsel harus dituntut bekerja  dengan baik dan 

memiliki kedisiplinan yang baik. 

Tingkat motivasi kerja Polri di wilayah hukum Polda Sumsel khususnya 

Biro Operasi Polda Sumsel dapat diketahui berdasarkan pada hasil observasi di 

lapangan dengan berpedoman pada aspek-aspek motivasi kerja menurut Munadar 

(2001) yaitu: 1) adanya kedisiplina dari karyawan, 2) imajinasi yang tinggi dan 

daya kombinasi, 3) kepercayaan diri, 4) daya tahan terhadap tekanan dan 5) 

tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan. Saat observasi ditemui perilaku  

https://humas.polri.go.id/2021
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anggota  Polri  seperti  sikap  kurang cepat  dalam  memberikan respon pelayanan 

dari masyarakat, menunda dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat, 

sengaja memperlambat waktu penyelesaian pelayanan dengan alasan yang kurang 

jelas, atau meminta imbalan dari masyarakat saat pemberian pelayanan, atau 

melakukan pungutan liar saat menjalankan tugas. 

Hasil observasi tersebut didukung hasil wawancara mengenai motivasi 

kerja yang peneliti lakukam di Biro Operasi Polda Sumsel, didapatkan hasil 

bahwa terdapat permasalahan pada motivasi kerja anggota Polri. Pada aspek 

adanya kedisiplinan dari karyawan, permasalahan motivasi kerja ini dapat terlihat 

dari kurang adanya kedisiplinan dari anggota Polri yang termanifestasi dalam 

sikap, tingkah laku atau perbuatan anggota Polri yang melakukan aktivitas-

aktivitas kerja yang kurang sesuai dengan prosedur kerja instansi, sikap  yang 

tidak sesuai tersebut cenderung memiliki  perilaku terlambat mengikuti apel pagi 

bahkan bolos apel rata-rata 1-2 kali dalam 5 hari kerja dengan alasan harus 

megantar anak sekolah dan ada juga yang beralasan lokasi rumah jauh dengan 

kantor. Pada aspek imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi anggota  mengaku  

cenderung pasif memberikan ide-ide pada saat pimpinan memberikan tugas untuk 

membuat terobosan inovasi yang bertujuan untuk kemajuan instansi, anggota 

cenderung pasif dalam menanggapi perintah dari pimpinan tersebut dan 

kurangnya memberikan  ide-idenya untuk kemajuan instansinya dengan membuat 

sebuah terobosan inovasi yang berpengaruh pada kemajuan instansi satuan kerja 

Biro Operasi Polda Sumsel. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi, Sanksi, Kedisiplinan 

terhadap Kenaikan Jabatan Pegawai Biro Operasi Polda Sumel” . 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas adapun identifikasi masalah yang dapat 

ditarik sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi, sanksi dan kedisiplinan scara 

simultan terhadap kenaikan jabatan pegawai biro operasi POLDA 

SUMSEL? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi secara parsial terhadap kenaikan 

jabatan pada pegawai biro operasi POLDA SUMSEL ? 

3. Apakah terdapat pengaruh sanksi secara parsial terhadap kenaikan jabatan 

pada biro operasi POLDA SUMSEL? 

4. Apakah terdapat pengaruh kedisilinan kerja secara parsial terhadap 

kenaikan jabatan pada biro operasi POLDA SUMSEL? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka untuk mengetahui tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh motivasi, sanksi dan kedisiplinan terhadap kenaikan jabatan 

pegawai biro operasi POLDA SUMSEL. 

2. Pengaruh motivasi terhadap kenaikan jabatan pada pegawai biro operasi 

POLDA SUMSEL. 
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3. Pengaruh sanksi terhadap kenaikan jabatan pada biro operasi POLDA 

SUMSEL. 

4. Pengaruh kedisilinan kerja terhadap kenaikan jabatan pada biro operasi 

POLDA SUMSEL. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Bagi Penulis 

      Penelitian ini dapat memberikan gambaran teori dan praktek dan 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan, khsusunya tentang motivasi, sanksi 

dan kedisiplinan kerja 

2. Bagi Instansi 

      Penelitian ini merupakan gambaran dan masukan bagi biro operasi 

POLDA SUMSEL mengenai motivasi,sanksi dan kedisiplinan kerja. 

3. Bagi Almamater 

     Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian lebih 

lanjut mengenai penelitian yang memiliki subtansi penelitian yang sama 
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